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ABSTRACT

One of the pallutants that get into the water of the river in Padang city comes from waste
rubber factory. The river water is slill used for various purposes by the people including
seeding and caring goldfish with uncertain products, Based on this situation, the research was
done in order 10 find out the effect of the rubber wasie on the viability and the seedling growth
rate of goldfish, The research used completely randomized design with § and 10 treatments, The
observation on the hatching eggs after 2 days of incubation at various treatment and measuring
the body weight and length of the fish was done 5 times within five days, The data were
analyzed by using ANOVA p <005 and BIND extended test. As the results it was found the
highest average of viability was in treatment A (control) 76.7% and the Jowest at treatment E
30%. Whereas there is no seed growth rate difference between treatments A (control) and B
(5%}, but significantly different p <0.05 with treatment C. D. and E. 1t can be concluded that the
higher the concentration of waste rubber factory the lower goldfish viability. The concentration
of factory waste up 1o 5% is not influential against the growth seedling goldfish,

Key words: waste rubber, viability, gold fish egg

PENDAHULUAN memijahkan ikan peliharaan di kolam ata
dengan cara pemijahan buatan,

Pemezliharaan ikan mas di kolam dan di
sungai biasanya lebih sering terkena imbas ke-
racunan air. Keracunan pada air herasal dari
unsur logam berat dan limbah lainnya yvang
terdapat dalam perairan sepertl. detérjen, sa-
bun, obat-obat pembasmi hama dan bahan-
baban kimia lain yang be-racun maupun lim-
bah industri {Putranto, 1996:30)

Ikan mas berkembang biak secara ovi-
var, yaitu telur-tefur menetes diluar tubub
induk, lkan betina berlelur pada lempat ter-
tentu, kemudian dibuahi sperma ikan jantan,
Proses penetasan telur ini biasanyd memer-
lukan campur langan manusia, agar penetasan
telur-telur tersebut dapat menetas secara mak-
simal (Putrantc.  [996). Selan 1tu proses
penetasan telur i dipengaruhi oleh banyak
faktor lingkungan di antaranva kualitas i
Rahmiwati (1996: 3) menyatakan bahwa ren-
dahnya hasil penetasan telur disebabkan oleh

lkan mas (Cvprinns carpio L) meru-
pakan jenis ikan air tawsr yang  dibodi-
davakan secara intensif deppan pertumbuhan
vang relatif cepat dan harga yang relatif mu-
rah, Selain itu than mas juga dapal memenuhi
kebutuhan protein hewani bagi masyarakat,
karena kandungan protein ikan mas 17-20%
(Susanto dan Rochdiante, 1996:2)

Sejalan dengan berkembingnya usaha
budidaya ikan perlu  didukung oleh  pe-
nyediaan benith tkan vang memada) baik se-
cara kualitas maupun keantitas, Oleh sebab it
perlu dila-kuekan peningkatan koalitas teknik
pembenthan  ikan  tersebut.  Sumantadinata
(1983 dalam  Rahmiwat  (1996:4)  me-
ngemukakan bahwa untuk penyediaan benih
ikin mas ada dua cara wvang' dilakukan,
Pestama dengan cara me-nangkap benib ikan
dari perairan umum (sungai. danau, waduk
dan  lain-lain) dan  kedus, waitu  dengan
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banyaknya telur yang mati karena lingkungan
lempat  hidupnya tercemar oleh zat yang
bersifat toksik,

Air merupakan medium pertumbuhan
dan perkembangan vang paling parah akibat
pencemaran. Berbagai jenis pencernaran vang
masuk air berasal dari sumber limbah do-
mestik. contohnya dari rumah tangga dan
pasar, serta sumber himbah nondomestik con-
tohnya dari pabrik dan industri (Suriawiria,
1996: 40). Secara langsung atau tidak
langsung pencemaran tersebut akan berpe-
ngaruh terhadap kualitas air, baik unwk ke-
perluan air minum, air industri ataupun air
untuk keperluan kalam perikanan.

Sejalan dengan kemajuan dan pening-
katan taraf kehidupan tidak bisa dikindari lagi
adanya peningkatan jumlah kebutuhan air,
khususnya untuk keperluan rumah tangga dan
industri. Berbagai cara dun usaha dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan tersebur antara
lain mencari sumber-sumber air baru, me-
ngolah dan menawarkan air laut dan memur-
nikan kembali air kotor yang berada di sungai,
danau dan air yang telah tercemar (Suriawiria,
1996 ).

Pencemaran adalah perubahan sifar Fi-
sika, Kimia dan Biologi yang tidsk dikehen-
daki pada udara, tanal dan air, Perubahan
tersebut dapat menimbulkan bahaya bagi ke-
hidupan  manusia atau organisme  lainva,
proses-proses industri, tempat tinggal dan pe-
ninggalan-peninggalan, atau dapat merusak
sumber bahan  mentah. Pencemaran terjadi
apabila terdapat gangguan dalam daur materi
wiitu apabila laju produksi suatu zat melebihi
laju pembuangan atau penggunaan zat ter-
sebut (Soemarwoto, 1990). Pencemaran meru-
pakan penambahan bermacam-macam hahan
sebagai aktivitas manusia ke dalam ling-
kungan yang biasanya memberikan pengaruh
berbahaya terhadap lingkungan {Tugaswary,
987),

Batang Arau merupakan salai satu su-
ngai terbesar di Kotamadya Padang yanp koa-
ltas airnmya cenderung terus menurun akibat
meningkatnya pencemaran. Sumber pence-
maran di sungal ini terutama berasal dan
fimbah industri (terutama pabrik karet) dan
limbah perkotaan. Limbah pabrik karet dapai
mempengaruhi nilai DO, BOD, COD, padatan

N-NH3

tersuspensi, dan pH di perairan
(Zulkifli dan Anwar, 1994,
Aliran  batang  Arau  yang paling

teccermar pada daerah muara karena kualitas
airnya sudah tidak memenuhi svaral sebagai
air golongan B, C dan D serta nilai BOD dan
COD yang cukup tinggi (Proyek Pengendalian
Banjir, 1993). Daerah mendekati Muara juga
telah terjadi penumpukan logam berat ter-
utama Cu dan Pb (Abu dan Arifin, 1992,

Secara alamiah, unsur logam berat ter-
dapat dalam perairan. namun dalam jumlah
yang sangat rendah. Kadar ini akan meningkat
bila limbah yang banyak mengandung unsur
logam berat masuk ke dalam lingkungan per-
airan sehingga akan terjadi peracunan orga-
nisme perairan (Hutagalung dan Razak,1982).

Menurut  Abdullah  (1992:3) pence-
maran dapat digolongkan dalam tiga macam
yaitu pencemaran kimia, pencemaran fisika
dan pencemaran biologi. Pencemaran kimia
biasanya dalam bentuk senvawa anorganik
dan organik. Tercemarnya air oleh bahan-ba-
han kimia khususnya perlu dinilai kadarnya.
untuk mengetahui efek bahan-bahan terlarut
itu terhadap eksistensi organisme maupun
gangguan bila digunakan untuk suatu keper-
luan industri atau rumah tangga  (Ryadi.
198414,

Salah satu bahan kimia pencemar si-
ngai adalah limbah dari industri. Salah satu
industri yang dapat menimbulkan pencemaran
yaitu limbah dari pabrik karet. Apabila limbah
karet yang berupa bahan pencemar masuk ke
suatu lokasi perairan maka akan menimbulkan
dampak negalif berupa ancaman terhadap
kehidupan organisme perairan. Salah satu
dampak yang terjadi akibat imbah karet vang
masuk ke badan permiran vaitu dapat me-
nyebabkan berkurangnya kadar oksigen
terfarut { Lembaga Ekologi UNPAD. 1978y,

Semakin tinggi konsentrasi limbah da-
lam suatu badan perairan, semakin tinggi pula
resiko yang akan diterima aleh Organisme
perairan tersebut. Apabils hal inl dibiarkan
berfarut-larut akan  menimbulkan  ancaman
vang serius terhadap kehidupan organisme
perairan dan manusia vang akan meman-
Faatkan  air bagi  pemenuhan kebu-tuhan
hidupnya (Chahaya, 1997 3).

Sumpai sekarang belum diketahui pe-
ngaruh  konsentrasi limbah  karet terhadap
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daya tetas telur dan laju pertumbohan ikan
mas yang dipelihara ditepian sungai tercemar
limbah karet dan menggunakan air sungai ter-
sebut sebagai medianya, Berdasarkan hal ilu.
maka akan dilakukan penelitian pengaruh lim-
bah karet terhadap viabilitas telur dan laju
pertumbuhan bibit ikan mas (Cyprinus carpio
L.}

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Balai Benih
lkan Sentral (BBIS) Sicincin Kabupaten
Padang Pariaman dan Laboratorium Zoologi
Jurusan Biologi FMIPA Universitas Megeri
Padang dengan rancangan penelitian Ran-
cangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3
kelompok perlakuan dan | kelompok kontral.

Perlakuannya adalah pemberian limbah
karet pada konsentrasi berbeda. Populasi da-
lam penelitian ini adalah telur ikan mas yang
sudah difertilisasi  sebanvak 15000 butir.
Populasi dalam  penelitian ini adalah telur
ikan mas vang sudah difertilisasi sebanvak
500 butir dalam kondisi baik ditanda dengan
memibran vitelin yang jernih dan warna ku-
ning vang cerah.

Prosedur Penelitian

I. Penentuan kandungan limbah karet dila-
kukan dengan metode AAS unluk konsen-
trasi logam berat Cu dan Pb, Metode Spek-
trofotometri untuk kon-sentrasi total nitro-
gen, Zal lersuspensi, Fostal, Amonia, KMn
(3, dan Kalium,

2. Penyediaan telur ikan mas. Telur ikan mas
vang digunakan diperoleh dari Balai Benih
Ikan Sentral Lubuk Minturun Padang. de-
ngan cara memijahkan secara alarm induk
jantan dan induk betina ikan mas vang
sudah matang kelamin,

3. Perstapan Larutan Limbah Karel

Buatlah larutan standar limbah karet | 000
ppm. kemudian dar farutan mi diencerkan
dengan variasi konsentrasi 0 3%, 0%
15%, 20%_ 25% dan 30% limbah Raret,
ma-sing-masing  konsentrasi sebanvak 3
biter (3000 ml) dengan rumus pengenceran:

M ISV I=h25Y2

4. Penentuan LCsy dan konsentras: perlakuan

i

I95M: 2is5-8014

Sebelum percobaan, maka ditentukan ter-
lebih dahulu LCy Manfaal penentuan LCy,
ini untuk menentukan konsentrasi limbah
karet wvang akan digunakan. Penentuan
LCy ditakukan selama 96 jam dengan air
statis (Hansen, 2000 : 2051 ).

. Pengukuran Oksigen terlarut (DO air

Oksigen terlarut atau Dissolved Oksigen
(DO) adalah Oksigen vang tersedia uniuk
kehidupan organisme di dalam sistern air,
Pengukuran DO sesuai metode Ryadi
(1984 36).
Pengukuran BOD Aar
BOD adalah sejumlah  oksizen dalam
sistem air yang dibutuhkan oleh bakteri
aerobik untuk menetralisir atau mensta-
bilkan tambahan sampah (organik) dalam
air melalui proses oksidasi biologis secara
dekomposisi aerobik (Ryadi, 1984: 84),
Cara kerjanya sama dengan prosedur pe-
nentuan  oksigen terlaru  (DO),  tetap
sampel air terlebih dahulu dibiarkan sela-
ma 5 hari pada suhu 20° C. Untuk per-
hitungan BOD (Kebutuhan Oksizgen Bio-
kimia) dengan cara mengurangi kandungan
oksigen terlarur (DO} depgan kandungan
oksigen dibiarkan selumy 5 hari pada subu
20° C (Ryadi. 1984: 84},
Pengukuran Derajat Keasaman (pH) Air
a. pH diukur dengan menggunakan pH In-
dikator Universal
b. Celupkan pH stick sampar mencapai
garis. pada bagian atasnya pada per-
mukaan air
¢. Dnamat, ditera dengan gradien warna
pH dan dicatat angka pH vang terlihat
setelah perubahan warna konstan. Peng.
ukuran parameter kualitas air tersebut
dilakukan sebanvak dua kali yaitu pada
awal penelitian dan akhir penelitian.

. Penguburan Subu air

Chmasukan termometer kedalam air vang
sudah diber) limbah karet dengan konsen-
trasi yang berbeda-beda lebih kuranz 10
menil.  kemudian  mencatat  suhu vang
tertera pada termometer vang berada dalam
dir.

Perhitungan persentase  penetasan  telur
ikan mas. Untuk menghitung persentase
penciasan lelur tkan mas pada setiap per-
lakuan digunakan rumus Dayva Tetas Telur
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Jumlah telur / jumlah tzlur sampel
seluruh yang ter-fertilisasi x 100%,

H0.Pengamatan laju pertumbuhan bibit ikan
mas
Pengamatan laju pertumbuhan bibit ikan
mas dilakukan selama 23 hari dengan
mengukur panjang dan berat wbuh rata-
rata bibit ikan mas. Setiap lima hari diukur
panjang tubuh bibit ikan mas dengan cara
meletakkannya di dalam wadah petri Dish
yang dialasi dengan kertas milibiock,
Panjang ikan diukur dalam keadaan tenang
dari anterior cavum oris hingga apex pinae
caudalis, untuk masing-masing perlakuan
diulangi sebanyak 10 kalj,

Teknik Analisis Data

Dara viabilitas telur yang diperaleh di-
analisis dengan Analisis of Varians (Anova)
dart analisis ini akan diketahui ada atau tidak-
nya pengaruh perlakuan terhadap variabel ter-
ikat, Jika F hitung = F tabel maka dilanjutkan
uji lanjut untuk melihat mana diantara perla-
kuan yang memberi pengaruh yang berbeda
satu sami lain sebagai akibat limbah karet dan
dilanjutkan dengan uji lanjut BN Sedangkan
data laju pertumbuhan berupa panjang -Jan
berat badan selain dilakukan uji Anova pada
masing masing waktu pengamatan juga antar
perlakuan  dianalisis regresi sederhana dan

korelasi. Untuk menentukan analisis regresi

dan korelasi terlebil dahulu dilakukan uji
normalitas dan homozenitas data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dava Tetas Telur Tkan Mas

Dari hasil uji hayati dengan menggu-
nakan ikan mas diperoleh nila rataannya
addalah 25%. Selanjutnya  dilakukan peng-
amatan pengaruh sub lethal dari ikan mas
terhadap  limbah  pabrik  karet  dengan
perlakuan  beberapn  konsentrasi.  Pengaruh
yang dilihat berupa hasil dava tetas telur ikan
mus setelah perlakuan dengan pemberian
limbah pabrik karet pada masing-masing per-
lakuan dianalisis menggunakan tabel dasar
RAL pada taraf myata 5 %,

aya tetas telur ikan mas dibitung
setelah telur menetas seluruhnya, vaity samt
Nerrer mulal aktif bergerak. Dari hasil analisis
sidik ragam pengaruh limbah karet Llerhadap
dava tetas telur ikan mas pada masing-masing

perlakuan  memperlibatkan  hasil  berbeda
sangal nyata dapat menurunkan daya tetas
telur tkan mas (P<0.01). Hasil ini menun-
Jukkan bahwa hipotesis vang diajukan dite-
rima. Rata-rata daya tetas telur ikan mas dapar
dilihat pada Gambar |.

Penurunan  rata-rata persentase daya
tetas telur ikan mas sejalan dengan pening-
katan konsentrasi limbah karel. Pada Gambar
| dapat dilihat penurunan persentase pengaruh
limbah pabrik karet terhadap dava tetas telur
ikan mas., Pada perlakuan B dengan kon-
sentrasi limbah karet 5 % ditermukan rata-rata
persentise daya tetas telur ikan mas vailu 75%
tidak berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan A (kontrol) vaitu 76,7%. Perlak uan
C dengan perlakuan 10 % ditemukan rata-rata
persentase daya tetss telur ikan mas yaitu 72.5
% menurun secara sangal nvata (P<0.01)
dibandingkan dengan kontrol. Perbandingan
[} dengan konsentrasi 15 % rata-rata persen-
tase daya tetas telur ikan mas yaitu 65 % juga
menurun sangat nyata (P<0.01) dibandingkan
dengan kontrol. Selanjutnya perlakuan F
dengan konsentrasi limbah karer 20 % rata-
rata persentase daya weras telur ikan mas vaitu
30 % juga menurun secara nvata (P<0.01)
dibandingkan dengan kontro! yaitu 76.7 %,

Koefesien keragaman rata-rata jumlah
telur yang mampu menetas menjedi Nener di-
dapatkan nilainya kecil dari 5 %, berarti uji
lanjut yang dipakai adalah BNI. Hal ini dapat
dilihat pada Uji BNJ dilakukan untuk harga
koefesien keragaman yang kurang dari 5 %
pada kondisi homogen.

Faktor Fisikokimia Air yang Tercemar

Hasil pengukuran fakior fisikokimia air
yang tercemar oleh limbah karet pada setiap
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1, Dar
tabel tersebut dapat dilihat bahwa suhu air
relatif sama untuk semua perlakuan yait 27"
C. Kesadahan air pada setiap perlakuan me-
ningkat seiring dengan  peningkatan  kon-
sentrasi limbah karet vaitu pada perlakuan A
mempunyal pHl air 6.1 meningkat sedikit pada
perlakuan B mem:punyai pH air 6.2 begin
juga pada perlakuan C vang meningkat men-
jadi pH air 6.3 dan pada perlakuan D juga
menmgkat menjadi 6.4, Selanjutnya pada
perlakuan £ pH air lebih tinggi vaitu 7, Se-
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dangkan DO dan BOD relatif menu-run
sejalan dengan peningkatan konsentrasi lim-
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Gambar | Histogram Rata- Rata Persentase Daya Tetas Telur
lkan Mas (Cyprinus carpio L.)

Tabel | Hasil Analisis Faktor Fistkokimia Aar di Setiap Perlakuan

Konsentrasi Perlakuan (%)

Mo Parameter Satuan T =7 T X T

| Subu'C o 27 27 27 27

2 pH B4 7 7 72 1.3

3 Do pRm 7.8 72 6.4 0.8 0.8

4 BOD ppm 24 (0,8 0.6 05 3
Penetasan telur 1kan mas berlangsung  diperlukan untuk  pengerasan  chorion  ter-

selama dua hari, anak ikan yang baru menetas
ini dinamaxan dengan Mener Kualitas telur
dipengaruhi oleh beberapa fakior, vaiu fakior
imternal dan eksternal. Faktor internal seperti
pada sast telur baru keluar dari wbuh induk
dan bersentuhan dengan air ads dua hal vang
akan terjadi. Pernama. selaput chorion akan
terlepas dari selaput vitelin karena masuknya
air ke dalam telur sehingga terjadi suatu ruang
vang terdapal antara  chorion dan selaput
vitelin, ruang ini dinamakan ruang perivitelin
Masuknva air ke dalam telur disebabkan aleh
perbedaan  tekanan  osmaosis dan imbibisi
kuning telur (Effendi, 1978). Kedua adalah
mengerasnya selapul chorion. Waktu vang

98

gantung ien calcium yang terdapat dalam air.
Menurut Hoar (1973) dalam Effendi (1978)
telur vang ditetaskan da-lam air yang me-
ngandung calcium chloride 00001 M. sélapul
chorionnva akan lebib keras dari pada telur
vang ditetaskan di wir suling

Menurutnya fumiah telur sang mampu
menetas menpadi nener seirine Jdengan ke-
naitkan konsentrasi perlakogn finbah  karet
menunjuk-kan bahwa limbah karer bersifat
toksik terhadap embrio apabila diberikan pada
tahap penetasan telur. Terjadinva kematian
embrio di dalam telur  kemungkiman di-
sebabkan oleh limbah kares wang masuk: ber-
samaan dengan masuknya air pada permukaan
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kuning telur, Menurut Effendi (1978) pada
wakly akan menetas kekerasan chorion telur
ikan akan menurun, Hal ini memungkinkan
mudahnya limbah karet masuk kedalam telur
vang sedang berkembang,

Selain faktor internal dan telur, pada
proses penetasan ini dipengaruhi jugs oleh
faktor eksternal yaitu faktor lingkungan vang
berhubungan dengan kualitas air atau fakior
fisika kimia air. Pratiwi (2011) menyatakan
bahwa pH yang baik untuk petkembangan
telur ikan adalah 7 sampai 8. Adapun pH air
yang dianalis selama penetasan  berkisar
antara 6,5 sampai dengan 7.5, Kadar oksigen
biologis terlarut (BOD) selama penetasan

berkisar 7 sampai dengan 7.5. Kadar oksigen
biologis terlarut 0.3 sampai dengan 2.4 ppm.
Pratiwi  (2011) menyatakan  kandungan
oksigen terlarut 4 ppm vang layak untuk pe-
netasan telur jkan mas. Selama penelitian ini
keadaan pH. suhu DG dan BOD air masih
berada dalam batas yang optimal. untuk ke-
langsungan proses penetasan felur. Hal ini
sesual dengan pernyataan Mantau et al. (2001)
bahwa yang pH oplimal untuk mendukung
pertumbu-han benih ikan mas dan suhu air
20°C sampai 30°C serta pada kondisi oksigen
terlarut 5 ppm.

Tabel 2 Hasil Uji Laboratorium Limbah Pabrik Karet

Mo Parameter Sawan  MDL  Sampel 0406 Baku Mutu __ Spesilikasi Melode

| Zat Tersuspensi (TS5 mp/l 1.0 36 50 sMI L 06-6989, 3-2004

2 Posfat (FO4-P) mgdl. .02 4.763 0.2 sMl o e-R989. 31-2005
3 Amomiak ma'l (L0 340 =) s OG-6989, 30-20035
4 Kalium mpll wniad b, 15 (=} AAS

3 Tetal Nitrogen me'l (L0l 36 i~ Spekirophotomesr

6 KM, mg/L 0.1 [58.4 i-} SMNLe-6989, 22-2004
7 Tembaga (Cu) mpl o0l <002 .2 ML O6-6989, 5-2004

B Timbal (Ph) mg/l 0BG =0.003 (0% SMI: ii6-638Y, B-2004

Berdasarkan Tabel 2 diatas dapat di-  menvebabkan  semakin  menurunnya per-

jelaskan komposisi limbah pabrik karet terdiri
dari zat tersuspensi (TTE) Pospat (PO,
Amoniak  (NH:). Kalium, Nirogen, Zat
Organik KMnQ), Tembaga (Cu), dan Timbal
{Pb). Dari keseluruhan komposisi penyusun
limbah pabrik karet umunya diambang bahan
baku mutu. Dengan demikian, welah terjadi
pencemaran vang diakibatkan oleh  limbah
pabrik  karer, sehingga menyebabkan kera-
cunan pada bicta—hiota perairan,

Komposisi vang lerhandune  didalam
limbah pabrik karet yvang herada diambang
batas mengakibatkan organisme yang terdapal
di dalam perairan tersebul terganggy aki-
batnya telur vang dihasilkan oleh organisme
tersebut  jellinya  akan  meluruh, otomatis
aktifitasnya akan terganggu. Hel i dise-
babkan oleh senvawa nitral vang berada
dalam air tersebu

Berdasarkan
terlihar  hahwa

pada
peimberian

hastl  penelitian
limbah  karet

L

sentase tertilitas telur ikan mas, hal ini karena
dengan diberikannya limbah karel akan me-
nyebabkan substanst enzim dan unsur Kimia
lainnya  yang dikeluarkan oleh kelenjer
endedermal di daerah pharink akan terganggu.
Enzim ini dinamakan chorionase vang ker-
Janya bersifat mereduksi chorion yang terdiri
pseudokeratine  sehingga  chorion  menjadi
lembek. Pada saat bersamaan embrio rentan
terhadap zat toksik vang terdapat pada air. Zatl
toksik. ini dapat  menyebabkan  kematian
embrio yang terdapat di dalam telut sehingga
te-lur tidak. mampu menetss menjadi nener
(Effendi. 1978}

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil dan pembahasaan
pada penelitian ini dapat disimpulkan bahawa
semakin tinggi konséntrasi limbah pabrik ka-
rel makin menurunkan dava letas telur ikan
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mas. Konsentrasi limbah parik karet sampai
5% tidak berpengaruh terhadaap pernumbuhan
pibit ikan mas.

DAFTAR KEPUSTAKAAN

Afrianto E. 1993, Pengendalian Hama  dan
Penvakir lkan, Yogyakarta; Kanisius.

Effendi ML 1978, Biologi Perikanan. Fa-
kultas Perikanan IPB Bogor,

Hansen B. 2000, Physiological Effect of the
Detergent Lincar Alkinbenzene Sul-
phonat on Blue Mussel Larvae (My-
tillus edulis) in Labaratory and Meso-
coms Experiments. Enviromental Toxi-
calogy And Chemistry, Vol 17. No. 10,
Roskilde University: Denmark

Murni AD, 2002. Pengaruh Deterjen LAS ter-
hadap daya Tetas Tkan Mas (Cyprves
carpio LY, Skripsi, FMIPA. UNP
Padang.

Mantau Z5. 201 1. Pembenihan Tkan Mas vang
Efektif dan Efesien, lakarta: Pustaka
Mina.

IS5N: 285801

Putrantp A. 1996, Hudidava Than Produkif
lkan Mas. Surabaya: Karya Anda.
Rizano D. 1989 Pengaruh Limbah Industri
Tekstil X" Di Sumatera Barar lakaria
terhadap Gerakan Operkulum dan Nilai
Darah lkan Mas (Crprinus carpio L.}
Laporan Penelitian. Padang: Univer-

sitas Andalas

Ryadi S. 1984, Pencemaran Air. Surabava:
Karya Anda,

Susante H dan Rochdianto A, 1999, Kiar
Budidava than Mas i Lahan Krivis.
Jakarta: Penerbil Swadaya.

Sutan AA. 2003, Teknalog! Pengolahan Lim-
bal Cair dengan Sistem Lumpur aktif,
Jakarta; Jetro, Taufik (2000), Pengaruh
Deterjen LAS terhadap Gerakan Oper-
kulum dan Frekwensi Batuk Ikan Mas
(Cyprynus carpio L), Skripsi. FMIPA.
UNP,

Tim Penulis. PS, 2001, Panduon Lengkap
Karer, Cetakan Tiga. Jakarta: Penebar
Swadaya,

Wardhana. 1995, Dampak Pencemaran Line-
kungan. Jakaria: Andi Offser

1060



